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Abstrak	
Resiliensi	numerik	berperan	sebagai	cara	adaptasi	guru	dalam	berbagai	laju	perubahan	yang	sangat	

cepat	dalam	bidang	numerasi.	Lingkup	resiliensi	numerik	yakni	daya	tahan	dalam	mengkaji	permasalahan	
numerik.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	memberikan	gambaran	tentang	resiliensi	numerik	pada	calon	guru	
sekolah	dasar.	Untuk	mewadai	tujuan	tersebut	artikel	dibagi	menjadi	dua	bagian	utama	yakni	Apa	urgensi	
resiliensi	 numerik?	 	 Apa	 tantangan	 dan	 kondisi	 resiliensi	 numerik	 pada	 calon	 guru	 saat	 ini?	 	 Kedua	
pertanyaan	 tersebut	 dijabarkan	 menjadi	 sebuah	 kajian	 yang	 dapat	 memberikan	 gambaran	 tentang	
bagaimana	peran	resiliensi	numerasi	dan	hal	yang	perlu	disiapkan	oleh	calon	guru	sekolah	dasar.		
Kata	Kunci:	Resiliensi	numerasi,	sekolah	dasar,	calon	guru	
.	

Abstract	
Numerical	resilience	plays	a	role	as	a	way	of	adapting	teachers	in	various	very	fast	rates	of	change	in	

the	field	of	numeracy.	The	scope	of	numerical	resilience	 is	endurance	 in	studying	numerical	problems.	This	
study	aims	to	provide	an	overview	of	the	numerical	resilience	of	prospective	elementary	school	teachers.	To	
accommodate	 this	 goal,	 the	 article	 is	 divided	 into	 two	 main	 sections:	 What	 is	 the	 urgency	 of	 numerical	
resilience?	What	needs	to	be	prepared	in	numerical	resilience	in	elementary	school	teacher	candidates?	These	
two	questions	are	translated	into	a	study	that	can	provide	an	overview	of	the	role	of	numeracy	resilience	and	
what	elementary	school	teacher	candidates	need	to	prepare.	
Keywords:	Numerical	ressilience,	Elementary	school,	Pre-service	teacher	
	
PENDAHULUAN	

Musibah	 pandemi	 covid-19	 membuat	 proses	 pembelajaran	 berubah	 secara	 signifikan.	
Kebutuhan	 dan	 cara	 belajar	 siswa	 menjadi	 lebih	 dinamis.	 Kegiatan	 belajar	 saat	 ini	 lebih	
menekankan	 pada	 pemanfaatan	 teknologi.	 Kegiatan	 pembelajaran	 tidak	 dimungkinkan	 untuk	
dilakukan	dengan	pola	sedia	kala.	Era	digitalisasi	sebagai	jembatan	solusi	dalam	kondisi	ini.	Era	
industri	 4.0	 sudah	 dimulai	 secara	 besar-besaran	 terlebih	 dengan	 adanya	 pandemi	 covid-19,	
digitalisasi	memiliki	ruang	sendiri	yang	menyebar	dengan	arus	sangat	deras.	Semua	lini	kegiatan	
membutuhkan	teknologi	karena	ketidakmungkinan	individu	untuk	berinteraksi	secara	langsung.	
Dalam	 lingkup	 pendidikan,	 terjadi	 trasformasi	 dari	 pembelajaran	 tatap	 muka	 menjadi	
pembelajaran	jarak	jauh	secara	online	(Moorhouse,	2020;	Djalante	et	al.,	2020).		

Berbagai	 kegiatan	 mulai	 berkutat	 secara	 online.	 Kegiatan	 belajar	 secara	 online	 disebut	
sebagai	pembelajaran	jarak	jauh	yang	ditetapkan	sebagai	suatu	metode	pembelajaran	efektif	pada	
pandemi	 covid-19	 (Ng	 et	 al.,	 2020;Viner	 et	 al.,	 2020;	 Talidong	 &	 Toquero,	 2020).	 Orientasi	
pendidikan	memiliki	 pergeseran	 secara	massive.	 Pendidikan	 diibaratkan	 sebagai	 pilihan	 yang	
tidak	lagi	begitu	penting,	sehingga	banyak	siswa	yang	mengalami	penurunan	kepedulian	terhadap	
pendidikan,	penurunan	kualitas	pendidikan,	hingga	fenomena	learning	loss	pada	siswa.	Terlebih	
lagi	menurut	data	UNESCO	(2020),	sebanyak	1,6	miliar	siswa	beralih	pada	kegiatan	belajar	secara	
online.	 Dengan	 demikian,	 penyelenggara	 pendidikan	 harus	 dapat	 secara	 tanggap	 mengatasi	
kebutuhan	untuk	memberi	layanan	belajar	secara	online.	

Literasi	 dan	 karakter	 saat	 ini	 menjadi	 variabel	 yang	 sangat	 penting	 pada	 masa	 kini.	
Kemampuan	 literasi	 siswa	 di	 Indonesia	 tergolong	 rendah,	 melalui	 data	 PISA	 (Programme	
International	Student	Assessment)		Indonesia	berada	di	urutan	64	dari	72	negara	(OECD,	2018).		
Berdasarkan	 hasil	 tersebut,	 Indonesia	 masih	 berada	 dalam	 tahap	 untuk	 berpikir	 secara	
menghafal,	penalaran	siswa	masih	rendah.	PISA	memang	bukan	merupakan	salah	satu	tolok	ukur	
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kemampuan	 literasi	 di	 Indonesia,	 namun	 sudah	 banyak	 penelitian	 yang	membuktikan	 bahwa	
pemecahan	masalah	dan	berpikir	kritis	siswa	di	Indonesia	rendah	(Nahdi	et	al.,	2021).		

Pemerintah	 mulai	 berbenah	 dan	 membuat	 terobosan	 baru	 melalui	 program	 Asesmen	
Kompetensi	Minimal	(AKM).	Fokus	AKM	yakni	terletak	pada	kemampuan	dibidang	literasi	dan	
karakter.	 AKM	 bertujuan	 untuk	meningkatkan	 kemampuan	 literasi	 dan	 karakter.	 AKM	 dinilai	
mampu	untuk	mengatasi	permasalahan	belajar	saat	ini	dimana	siswa	banyak	mengalami	learning	
loss	dan	menurunnya	karakter	siswa.	Tidak	hanya	kemampuan	dan	karakter	siswa,	melainkan	
kemampuan	guru	dan	calon	guru	sebagai	poros	pendidikan	harus	dioptimalkan	(Kelana	et	al.,	
2020).		Dalam	dunia	pendidikan,	seorang	calon	guru	harus	memiliki	kemampuan	untuk	bertahan	
pada	setiap	tantangan,	sebut	saja	pergantian	kurikulum,	metode	dan	model	pembelajaran,	serta	
yang	tengah	ramai	yakni	tentang	literasi.	Literasi	disebut	sebagai	kemampuan	untuk	mengkaji	hal	
secara	 mendalam	 (Rakhmawati	 &	 Mustadi,	 2022).	 Kemampuan	 literasi	 beraneka	 ragam,	
khususnya	pada	 literasi	numerasi	memiliki	proyeksi	urgensi	yang	dominan.	Poin	utama	dalam	
literasi	numerasi	yakni	membuat	dunia	matematika	yang	bersifat	abstrak	menjadi	sesuatu	yang	
nyata	dan	disajikan	dalam	bentuk	bacaan	yang	kritis.	

Kemampuan	ini	sangat	dibutuhkan	oleh	calon	guru	guna	menghadapi	berbagai	tantangan	
dalam	 pembelajaran	 saat	 ini.	 Pada	 tahun	 2021	 mencapai	 lebih	 dari	 60%	 siswa	 tidak	 bisa	
mengikuti	pembelajaran	secara	online	karena	keterbatasan	akses	internet	yang	bermasalah	dan	
fasilitas	belajar	secara	online	yang	tidak	mendukung	(Kemendikbud,	2021).	Hal	ini	sejalan	dengan	
hasil	penelitian	(Napitupulu,	2020)	bahwa	63%	siswa	tidak	bisa	mengikuti	pembelajaran	dalam	
jaringan	secara	efektif,	30%	siswa	berada	di	wilayah	yang	jaringan	internetnya	tidak	stabil,	23.1%	
siswa	 berada	 di	 daerah	 pedalaman	 seperti	 di	 daerah	 terluar,	 tertinggal	 yang	 belum	 dapat	
menjangkau	jaringan	internet	.	Masalah	utama	lainnya	adalah	lebih	dari	60%	guru	belum	mahir	
menggunakan	model	pembelajaran	online	dan	platform	untuk	mendukung	pembelajaran	daring	
sehingga	 sebagian	 besar	 guru	 hanya	 fokus	 memberikan	 tugas-tugas	 kepada	 siswa.	 Masalah	
selanjutnya	adalah	sarana	dan	prasarana	pembelajaran	yang	tidak	lengkap,	akses	internet	yang	
tidak	 stabil	 di	 perkotaan	 maupun	 di	 daerah	 pelosok,	 pinggiran	 kota	 dan	 persediaan	 dana	
pendidikan	yang	sangat	sedikit	untuk	kondisi	darurat	yang	tidak	direncanakan	sebelumnya	(Syah,	
2020).	

Berbagai	masalah	pendidikan	yang	ada,	tak	luput	mempengaruhi	kondisi	mental	pada	calon	
guru	sebagai	pelaksana	pendidikan	secara	langsung.	Calon	guru	selain	menjadi	pendidik,	harus	
memiliki	kemampuan	ekstra	dalam	memberikan	pelayanan	mental	bagi	siswa	yang	terdampak	
pandemi.	 Pada	 sudut	 pandang	 lain,	 calon	 guru	 juga	 harus	meningkatkan	 kemampuan	 literasi	
numerasi	 siswa,	 yang	 saat	 ini	 sedang	digalakan	pemerintah	melalui	 program	AKM	 (Assesmen	
Kompetensi	 Minimum)	 yakni	 guna	mengukur	 tingkat	 literasi	 siswa	 Indonesia	 (Kemendikbud,	
2020).	Bertolak	dari	kondisi	tersebut,	mental	guru	dalam	mendidik	siswa	harus	sangat	disiapkan	
karena	 tantangan	 semakin	menanjak.	 Sebelum	musibah	 covid-19,	 peringkat	 literasi	 Indonesia	
sudah	 berada	 pada	 tahap	 rendah,	 lantas	 dengan	 berbagai	 tantangan	 saat	 ini	 jika	 guru	 tidak	
memiliki	mental	dan	daya	juang	tinggi	bagaimana	guru	dapat	memberi	fasilitas	penuh	bagi	siswa.	
Berbagai	proses	pengembangan	literasi	di	sekolah	melibatkan	kemampuan	mahasiswa	sebagai	
calon	guru.		

Pengembangan	 literasi	 dan	 numerasi	 saat	 ini	 tengah	menjadi	 suatu	 kajian	 yang	 urgent.	
Banyak	penelitian	membahas	tentang	bagaimana	rendahnya	kualitas	literasi	siswa	tanpa	menilik	
tingkat	kemampuan	literasi	calon	guru	dan	guru	sekolah	dasar.	Presepsi	seorang	guru	terhadap	
literasi	khususnya	pada	literasi	numerasi	sangat	berpengaruh	pada	siswanya.	Pandangan	calon	
guru	 terhadap	 literasi	numerasi	berdampak	besar	bagi	 siswa	(Ayebale	et	al.,	2020).	Anggapan	
bahwa	matematika	sebagai	konteks	negatif	sejalan	dengan	anggapan	literasi	numerasi	yang	lebih	
sulit	dan	menakutkan.	Pendidikan	matematika	memiliki	 sisi	pandang	negatif	oleh	 sekelompok	
siswa,	mahasiswa	serta	guru,	mereka	memiliki	 anggapan	bahwa	matematika	 sulit	dipecahkan,	
serta	 kesusahan	yang	besar	 terhadap	pada	proses	penalaran,	 pemecahan	permasalahan,	 serta	
pembuktian	(Zan	&	Di	Martino,	2008;	Macnab	&	Payne,	2003).	

Berbagai	 anggapan	 dan	 rasa	 takut	 terhadap	 kegiatan	 berhitung	 atau	 numerasi	
menimbulkan	 dampak	 abstraksi	 matematik	 yang	 rendah.	 Rasa	 takut	 ini	 berdampak	 pada	
kemampuan	belajar	matematis	yang	rendah	baik	pada	siswa,	mahasiswa,	dan	calon	guru.	Siswa	
dan	guru	mendalami	matematika	dengan	rasa	yang	khawatir	dan	penuh	rasa	 takut	(Johnston-
Wilder	&	Lee,	2014).	Dampak	kata	matematik	dan	numerasi	begitu	besar	bagi	mental	 individu	
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tanpa	memandang	usia	tertentu.	Hal	ini	menjadi	alasan	kuat	adanya	peran	berpikir	positif	pada	
image	matematik	atau	numerasi.		

Hal	ini	menarik	karena	lingkup	matematika	yang	dikuasai	sebagian	besar	calon	guru	dan	
guru	masih	berporos	pada	pengetahuan	dan	konsep,	belum	merujuk	pada	kemampuan	penalaran	
dan	pemecahan	masalah	(Niss,	2013).	Hasil	penelitian	membuktikan	bahwa	hanya	11	persen	guru	
di	Indonesia	yang	memiliki	anggapan	matematika	mudah	dan	memiliki	keterampilan	mengajar	
matematika	 yang	 benar	 (Yuliyanti	 et	 al.,	 2019).	 Timbul	 berbagai	 pertanyaan	 dengan	 kondisi	
tersebut	di	atas,	bahwa	menjadi	hal	yang	dapat	dikatakan	wajar	jika	kemampuan	literasi	numerasi	
di	Indonesia	selalu	rendah.	Tidak	hanya	itu,	kemampuan	calon	guru	matematika	memiliki	grade	
yang	rendah	khususnya	kemampuan	pemecahan	masalah	(Rumalean	et	al.,	2007).	Bertolak	dari	
hal	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	memberikan	 gambaran	 tentang	 urgensi	 resiliensi	
numerik	dan	perannya	bagi	calon	guru	sekolah	dasar	untuk	menghadapi	berbagai	tantangan.		
	
METODE	

Penelitian	 ini	 menggunakan	metode	 systematic	 review	 yang	 berkaitan	 dengan	 resiliensi	
numerik	dan	calon	guru	untuk	sekolah	dasar.	Pendekatan	penelitian	menggunakan	teknik	meta-
ethnography.	Teknik	ini	digunakan	sebagai	langkah	untuk	mengintegrasi	data	hasil	teori	maupun	
penelitian	dengan	tingkat	kajian	yang	lebih	menyeluruh	dan	mendalam.	Penelitian	ini	bertujuan	
untuk	memberikan	gambaran	tentang	tantangan	calon	guru	sekolah	dasar	saat	ini,	dan	bagaimana	
peran	 resiliensi	 numerik	 sebagai	 salah	 satu	 faktor	 internal	 yang	 dapat	menjadi	 jawaban	 bagi	
tantang	calon	guru.	Dengan	demikian,	teknik	ini	digunakan	untuk	secara	mendalam	merangkum	
berbagai	lintas	kajian	dengan	variabel	terkait	melalui	proses	telaah	kritis.		

Sumber	data	yang	digunakan	yakni	penelitian	yang	dilakukan	dari	tahun	2019-2022.	Alasan	
pemilihan	 artikel	 ini	 yakni	 untuk	 mengukur	 dan	 mengkaji	 kebaharuan	 sumber	 data	 kajian.	
Terlebih	lagi	dengan	kondisi	pandemi	covid-19,	tentunya	arah	dan	kebutuhan	pendidikan	telah	
berubah	sehingga	membutuhkan	artikel	yang	lebih	relevan	dengan	kondisi	saat	ini.	Artikel	yang	
digunakan	 menggunakan	 kata	 kunci	 numerical	 resilience,	 pre-service	 teacher,	 mathematical	
resilience,	 dan	 primary	 school.	 Pencarian	 data	 kemudian	 Sumber	 data	 base	 yang	 digunakan	
meliputi	ERIC.	Sumber	data	based	ini	digunakan	dengan	menilik	pada	kualitas	sumber	data	yang	
digunakan,	 dan	 meninjau	 dari	 sejauh	 mana	 artikel	 tersebut	 berdampak	 dan	 digunakan	 oleh	
penulis	lain.		

Pada	data	base	ERIC	dengan	pencarian	kata	kunci	tersebut,	didapatkan	1.332	data	artikel.	
Artikel	yang	dominan	terdapat	pada	kata	kunci	pre-service	teacher	dan	elementary	school.	Pada	
kata	kunci	numerical	resilience	ditemukan	2	artikel	terkait.	Kata	kunci	mathematical	resilience	
terdapat	13	artikel,	dan	dari	13	artikel	tersebut	yang	mengkaji	tentang	prespektif	guru	sekolah	
dasar	ada	6	artikel.	Berdasarkan	data	pencarian	tersebut,	kemudian	didapatkan	18	artikel	jurnal	
yang	 relevan	 dengan	 variabel	 penelitian.	 Pengambilan	 artikel	 yang	 relevan	 ini	 berdasarkan	
kebutuhan	kajian	artikel,	tahun	artikel	diterbitkan,	subjek	yang	relevan	dan	masih	pada	lingkup	
kajian	penelitian	ini.		

Bertolok	 pada	 minimnya	 penelitian	 dan	 kajian	 tentang	 numerical	 resilience,	 sehingga	
artikel	 kajian	 ini	menjadi	 suatu	 kebutuhan	 saat	 ini.	 Hasil	 pembahasan	 yang	 digunakan	 untuk	
menjawab	 dua	 pertanyaan	 penelitian	 berdasarkan	 hasil	 analisis	 dan	 sintesis	 dari	 berbagai	
penelitian.	Hasil	ini	dapat	digunakan	untuk	memberi	gambaran	kepada	pembaca	khususnya	calon	
guru	sekolah	dasar	terhadap	tantangan,	urgensi,	dan	relevansi	kebutuhan	seorang	calon	guru	di	
masa	kini.		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Urgensi	Resiliensi	Numerasi	

Resiliensi	juga	ditandai	dengan	proses	adaptasi	dalam	kondisi	yang	tidak	menyenangkan,	
misalnya	 dinamika	 kehidupan,	 perkembangan	 dunia	 sosial	 dan	 akademik,	 serta	 tekanan	
kehidupan	 yang	 sangat	 beragam	 (Gu,	 2014).	 Resiliensi	 sangat	 dibutuhkan	 individu	 dalam	
upayanya	menghadapi	tantangan	kehidupan.	Resiliensi	sangat	bergantung	pada	kondisi	psikologi	
individu.	Resiliensi	memiliki	hubungan	dengan	stress	(Fitri	et	al.,	2019).	Resiliensi	diibaratkan	
sebagai	 cara	 agar	 individu	 memiliki	 daya	 tahan	 tinggi	 dalam	 mengelola	 stress	 yang	 dimiliki.	
Keduanya	 memiliki	 hubungan	 yang	 tidak	 dapat	 dipisahkan.	 	 Setiap	 individu	 memiliki	
permasalahan	yang	berbeda-beda,	peran	resiliensi	yakni	memberikan	kekuatan	dan	ketahanan	
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diri	 untuk	 mencegah	 dampak	 negatif	 masalah	 yang	 datang	 dalam	 kehidupan.	 Individu	 yang	
memiliki	resiliensi	yang	tinggi	memiliki	sikap	sosial	yang	lebih	baik	dengan	sikap	tanggung	jawab	
dan	dapat	mudah	menerima	hal-hal	yang	terjadi	dalam	kehidupan			

Resiliensi	dapat	diartikan	sebagai	proses	adaptasi	pada	suatu	tragedi,	trauma,	dan	kejadian	
yang	 menimbulkan	 stress	 (Mahmood	 &	 Ghaffar,	 2014).	 Kemampuan	 diri	 untuk	 merespon	
permasalahan	dengan	positif,	dengan	berpegang	pada	harapan	bahwa	ada	kebaikan	yang	datang	
ketika	menghadapi	kesulitan	dapat	dikatan	sebagai	resiliensi	(Pidgeon	et	al.,	2014).	Tantangan	
kehidupan	 yang	 berkembang	 dan	 beragam	 membutuhkan	 cara	 penyelesaian	 yang	 beragam.	
Selain	itu,	berbagai	kegagalan	dan	kesulitan	membutuhkan	obat	dan	proses	penyembuhan.	Peran	
resiliensi	yakni	cara	individu	untuk	mengatasi	dan	memulihkan	diri	dari	kegagalan	dan	luka	yang	
dialami	untuk	mengatasi	segala	permasalahan	dalam	kehidupan	(Eley	et	al.,	2013).			

Individu	 yang	dapat	 bangkit	 dari	 keterpurukan	dan	dapat	 kembali	 berjuang	merupakan	
salah	 satu	 indikator	 bahwa	 individu	 tersebut	memiliki	 resiliensi	 yang	 tinggi.	 Individu	 belajar	
bahwa	kesulitan	dan	kegagalan	bukan	menjadi	akhir	dalam	perjalanan	hidup,	melainkan	sebagai	
awal	 baru	 untuk	menemukan	makna	 dalam	 kehidupan.	 Kecamasan	 dalam	menghadapi	 hidup	
harus	dilawan	dan	ditanggulangi	salah	satunya	dengan	resiliensi.	Kecemasan	pada	individu	tidak	
hanya	muncul	dalam	suatu	permasalahan	hidup	yang	besar,	melainkan	hal	kecil	dapat	menjadi	
pemicunya.	 Misalnya	 pada	 lingkup	 pendidikan,	 seorang	 siswa,	 mahasiswa,	 atau	 guru	 dapat	
memiliki	kecemasan	terhadap	matematika.	Mereka	merasa	takut	dan	sulit	untuk	menyelesaikan	
soal-soal	 matematika.	 Dampaknya,	 mereka	 membenci	 matematika,	 dan	 pada	 akhirnya	 dapat	
meningkatkan	level	stress	ketika	belajar.		

Individu	 perlu	 memiliki	 pemikiran	 positif	 terhadap	 daya	 hitung,	 perilaku	 positif	 ini	
berkembang	menjadi	 sikap	 tekun	dan	daya	 tahan	kokoh	ketika	memperdalam	dan	mengalami	
tantangan	 ketika	 belajar	 numerasi.	 Kondisi	 ini	 yang	 dinamakan	 resiliensi	 metematik	
(Mathematical	 Resilience)	 sebagai	 suatu	 perilaku	 mental	 yang	 digunakan	 ketika	 berhadapan	
dengan	matematika	yang	merujuk	pada	perilaku	dan	kemampuan	berpikir	(Kooken	et	al.,	2016;	
Jhonston-Wilder	 &	 Lee,	 2014).	 Resiliensi	 matematik	 ialah	 perilaku	 gigih	 dan	 tekun	 dalam	
kesusahan	belajar,	berkolaboratif,	berkerja,	dalam	 lingkup	kegiatan	matematisasi	 (Hutauruk	&	
Priatna,	 2017).	 Resiliensi	 matematik	 berporos	 pada	 kegiatan	 kerja	 keras,	 ulet,	 mau	 bersusah	
payah,	 berkeinginan	 diskusi,	 merefleksi,	 dan	 terus	 beradaptasi	 dalam	 kondisi	 yang	 tidak	
menguntungkan	(Ishak	et	al.,	2020).		

Keunggulan	resiliensi	matematik	yakni	individu	memiliki	kemampuan	untuk	memecahkan	
masalah	dalam	kelas,	namun	memiliki	keinginan	untuk	menerapkannya	dalam	berbagai	kondisi.	
Memiliki	 mental	 dan	 daya	 tahan	 ketika	 bergulat	 dalam	 berbagai	 pemecahan	 masalah	 secara	
numerik.	Kemampuan	ini	yang	menjadi	bekal	kuat	sebagai	seorang	calon	guru	yang	selalu	berpacu	
dengan	perubahan.	Peran	resiliensi	numerasi	yakni	sebagai	cara	untuk	mengatasi	hambatan	dan	
kesusahan	dalam	belajar	dan	menyelesaikan	proses	numerical,	serta	beradaptasi	dalam	area	yang	
tidak	bersahabat	atau	menguntungkan	(Kooken	et	al.,	2013).	Keuntungan	resiliensi	numerik	yakni	
mempunyai	perilaku	adaptasi,	memiliki	pemecahan	masalah,	 siap	dengan	 tantangan,	bertahan	
dalam	situasi	 yang	 tidak	pasti,	 berpikir	 logis	dan	 fleksibel,	memiliki	pemecahan	masalah	yang	
kreatif,	 terus	 berkembang,	 memiliki	 kontrol	 diri,	 dapat	 memiliki	 jaringan	 sosial	 yang	 luas	
(Adolphs	dan	Damasio	dalam	(Hafiz	et	al.,	2017).	

Faktor	yang	dominan	yang	dapat	mengatasi	persoalan	ini	yakni	melalui	resiliensi	numerik.	
Resiliensi	 numeriksebagai	 salah	 satu	 faktor	 internal	 yang	 berhasil	 untuk	 mengurangi	 tingkat	
kecemasan	 pada	 siswa	 ketika	 belajar	 materi	 numerik	 (Peatfield,	 2015).	 Individu	 yang	 dapat	
meningkatkan	kemampuan	resiliensi	numerik	diri,	memiliki	tingkat	penerimaan	diri	yang	baik,	
dengan	 demikian	 tingkat	 prestasi	 dan	 motivasi	 belajar	 dapat	 meningkat.	 Resiliensi	 dapat	
berdampak	sangat	positif	terhafap	prestasi	belajar	dan	motivasi	siswa		

Resiliensi	numerik	merupakan	suatu	softskill	yang	berperan	penting	dalam	menentukan	
pandangan	individu	terhadap	numerasi	meliputi	sikap	percaya	diri,	kesungguhan	diri,	ketekunan,	
ketahanan	 dalam	 kesulitan,	 keikutsertaan	 dalam	 berdialog,	 serta	 memiliki	 sikap	 reflektif.	
Kecemasan	dan	keraguan	diri	menjadi	hambatan	yang	sangat	besar	dalam	proses	perkembangan	
intelektual	individu	(Hutauruk	&	Priatna,	2017).	Individu	harus	memiliki	resiliensi	numerik	yang	
kuat	untuk	bertahan	dan	menangkis	dinamika	dalam	dunia	belajar,	sehingga	kecemasan	terhadap	
numerik	dapat	berkurang	kemudian	menghilang.		
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Peran	resiliensi	numerik	pada	seorang	calon	guru	yakni	ketika	mereka	menjadi	 seorang	
pendidik	nantinya,	sikap	positif	ini	dapat	disalurkan	kepada	siswa	yang	dididik.	Dengan	demikian,	
siswa	 memiliki	 sikap	 postif	 untuk	 menangkis	 kecemasan-kecemasan	 belajar	 yang	 dihadapi	
terutama	pada	numerik.	Siswa	membutuhkan	dorongan	dan	dukungan	yang	kuat	dari	seorang	
guru	 sebagai	 fasilitator	mereka,	 sehingga	 sebagai	 calon	 guru	 sekolah	 dasar,	menjadi	 hal	 yang	
urgent	untuk	memiliki	resiliensi	numerik.	Menimbang	dari	kebutuhan	dinamika	belajar	saat	ini,	
resiliensi	 numerik	 sangat	 berperan	 untuk	 membantu	 calon	 guru	 sekolah	 dasar	 dalam	
membersamai	belajar	siswa.		

Calon	guru	yang	memiliki	resiliensi	numerik	yang	tinggi	mampu	untuk	menjawab	soal-soal	
ujian,	 selain	 itu	memiliki	keterampilan	numerik	yang	baik	yang	berguna	untuk	menyelesaikan	
permasalahan	 pada	 kehidupan	 sehari-hari	 (Zan	 &	 Di	Martino,	 2008).	 Resiliensi	 numerik	 juga	
membutuhkan	 sikap	 kritis	 dalam	 belajar,	 menerapkan	 pola	 berpikir	 reflektif,	 dan	 memiliki	
keterampilan	 pemecahan	 masalah	 yang	 baik.	 Berdasarkan	 pemaparan	 tersebut	 di	 atas,	
didapatkan	bahwa	dengan	resiliensi	numerik	yang	baik,	individu	memiliki	ketahanan	yang	baik	
ketika	 mengalami	 kesulitan	 terhadap	 kecemasan	 numerik,	 bersikap	 tangguh,	 dan	 mampu	
mengatasi	berbagai	pemecahan	masalah	matematika	dalam	kategori	sulit	dengan	perilaku	tidak	
mudah	menyerah.		
	
Tantangan	dan	Kondisi	Numerical	Resilience	Guru	saat	ini	

Resiliensi	sangat	berpengaruh	pada	kompetensi	seorang	individu	dalam	memberikan	sudut	
pandang	dalam	suatu	permasalahan.	Mahasiswa	yang	memiliki	resiliensi	akademik	yang	tinggi	
menunjukkan	sikap	yang	percaya	diri	dan	optimis	terhadap	suatu	hal	dan	siap	dalam	menerima	
tekanan	 akademik.	 Resiliensi	 mahasiswa	 terhadap	 numerasi	 masih	 rendah	 dengan	 indikator	
keinginan	bersosialisasi,	saling	berdialog,	dan	kemampuan	beradaptasi	merupakan	tiga	indikator	
dengan	nilai	terendah	(Muntazhimah	&	Ulfah,	2020).	Kondisi	ini	dapat	diasumsikan	menjadi	salah	
satu	 penyebab	 kegiatan	 pembelajaran	 literasi	 numerasi	 rendah.	 Tidak	 hanya	 itu,	 guru	 masih	
memiliki	presepsi	yang	sangat	negatif	 terhadap	matematika	yang	menyebabkan	“bad	attitude”	
ketika	pembelajaran	matematika	(Suri	&	Herman,	2020).		

Matematika	dikenal	sebagai	salah	satu	penyebab	stres	utama	dalam	pembelajaran	sekolah.	
Matematika	 dianggap	 sebagai	 sesuatu	 yang	 sulit	 dan	 menimbulkan	 ketidaksukaan	 (Ryan	 &	
Fitzmaurice,	 2017).	 Banyak	 siswa	 yang	 menunjukkan	 kesulitan	 dan	 kebencian	 untuk	 belajar	
matematika.	Siswa	merasakan	kecemasan	hanya	dengan	mendengar	kata	matematika	dan	selalu	
menghindar	pada	soal-soal	yang	memuat	penalaran	matematika	(Tambychik	&	Meerah,	2010).	
Calon	guru	saat	ini	mengalami	kesulitan	dalam	menyelesaikan	soal	dengan	pemecahan	masalah,	
belum	dapat	beradaptasi	dengan	numerical,	dan	tidak	berani	mengambil	risiko	(Ariyanto	et	al.,	
2017).	 Kondisi	 ini	menjadi	 hal	 yang	 sangat	 penting	 untuk	 segera	mendapatkan	 penyelesaian.	
Ketidakmampuan	calon	guru	dalam	mengatasi	kondisi	mental	terhadap	numerasi	memberikan	
dampak	 yang	 signifikan	 bagi	 siswa.	 Metode	 pengajaran,	 sikap	 guru,	 sikap	 siswa	 terhadap	
matematika	dicatat	sebagai	faktor	kunci	kegiatan	belajar	matematika	(Ayebale	et	al.,	2020).	

Calon	guru	sekolah	dasar	memiliki	tanggung	jawab	untuk	dapat	menghantarkan	siswanya	
memenuhi	 capaian	 pembelajaran.	 Capaian	 pembelajaran	 saat	 ini	 bertumpu	 pada	 literasi	 dan	
karakter.	Mahasiswa	calon	guru	yang	tidak	memiliki	literasi	dan	karakter	yang	baik	dapat	menjadi	
salah	satu	faktor	literasi	siswa	di	Indonesia	terus	tertinggal	dan	minim	perkembangan.	Resiliensi	
berhubungan	dengan	karakter	daya	juang,	gaya	adaptasi,	dan	kemampuan	untuk	bersosialisasi.	
Calon	guru	yang	memiliki	resiliensi	numerik	rendah,	dapat	diasumsikan	bahwa	guru	tidak	dapat	
menyampaikan	 “positive	 attitude”	 kepada	 siswanya.	 Calon	 guru	 kesulitan	 dalam	 menemukan	
positif	vibe	dalam	dirinya	sehingga	guru	tidak	dapat	menyampikan	pesan	positif	bagi	siswanya.	
Rantai	ini	seperti	hal	mendasar	mengapa	numerical	selalu	memiliki	kesan	negatif	dan	memiliki	
tembok	tinggi	untuk	gapai,	karena	peran	guru	dan	calon	guru	sangat	krusial.	

Kemampuan	 guru	 dan	 perilaku	 guru	 ketika	 pembelajaran	 sangat	 mempengaruhi	
pencapaian	 siswa,	 kegagalan	 siswa	 dapat	 disebabkan	 tidak	 optimalnya	 guru	 dalam	 memberi	
layanan	 belajar	 (Ambussaidi	 &	 Yang,	 2019).	 Negara	 Indonesia	 terus	 mencoba	 melakukan	
perbaikan	terhadap	kualitas	literasi	numerasi	siswanya.	Akan	tetapi,	pemerintah	lupa	bahwa	yang	
terlebih	dahulu	mendapat	pendampingan	dan	uji	coba	merupakan	calon	guru.	Calon	guru	sekolah	
dasar	 nantinya	mengajar	 semua	mata	 pelajaran,	 sehingga	 terdapat	 celah	 bahwa	 guru	 sekolah	
dasar	tidak	menguasai	dan	memiliki	resiliensi	numerik	yang	rendah.	
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Tantangan	besar	bagi	calon	guru	sekolah	dasar.	Banyak	faktor	yang	mempengaruhi	hasil	
belajar	 siswa,	 namun	 pada	 lingkup	 sekolah	 dasar,	 peran	 guru	 sangat	 krusial	 yakni	 sebagai	
panutan	bagi	siswa.	Hasil	belajar	siswa	sangat	dipengaruhi	oleh	prespektif	guru	dalam	mengajar	
(Ready	 &	 Chu,	 2015).	 Siswa	 melihat	 bagaimana	 guru	 berpikir	 dan	 bertingkah	 laku,	 dengan	
demikian	 sisi	pandang	guru	 terhadap	numerasi	harus	 segera	berubah.	Berdasarkan	penelitian	
(Rahayu	et	al.,	2020)	membuktikan	bahwa	resiliensi	numerik	guru	sangat	memberikan	pengaruh	
pada	 resiliensi	 numerik	 pada	 siswa.	 Dengan	 demikian,	 calon	 guru	 merupakan	 kunci	 dari	
pergerakan	mental	dan	kemampuan	bagi	siswa.		

Tidak	ada	alasan	resiliensi	numerasi	 seorang	calon	guru	sekolah	dasar	 tidak	meningkat.	
Resiliensi	numerasi	 seorang	 calon	guru	merupakan	 suatu	hal	 yang	dapat	berkembang	dengan	
interaksi	 lingkungan	 sekitar	 (Johnston-Wilder1	 &	 J.	 Moreton,	 2018).	 Calon	 guru	 harus	 dapat	
menyadari	besarnya	pengaruh	negatif	seorang	guru	yang	memiliki	kecemasan	numerasi.	Dengan	
demikian,	mereka	harus	mau	untuk	berubah,	melangkah,	dan	membuka	diri.	Proses	ini	sebagai	
salah	satu	indikator	resiliensi	numerasi	yakni	beradaptasi	dan	bersosialisi	dalam	ranah	numerik.	
Dialog	 yang	 dilakukan	 dengan	 lingkungan	 sekitar	 membantu	 calon	 guru	 dalam	 berkembang.	
Keinginan	pribadi	merupakan	cara	yang	paling	efektif	untuk	meningkatkan	 resiliensi	numerik	
(Atahan,	2020).		

Indikator	 resiliensi	 numerasi	 yang	 digunakan	merupakan	 adapatasi	 dari	 indikator	 yang	
dikembangkan	dari	penelitian	(Komala,	2018).	 Indikator	meliputi:	1)	tekun,	percaya	diri,	 tidak	
mudah	menyerah;	2)	berkeinginan	bersosialisasi	 serta	berdialog;	3)	membangun	motivasi	diri	
dari	kegagalan;	4)	aktif	menggunakan	ICT	dan	berbagai	sumber	belajar;	5)	memiliki	ide-ide	dan	
solusi.	Indikator	resiliensi	numerik	meliputi:	a)	menunjukkan	keinginan	untuk	bersosialisasi	dan	
memiliki	nilai	manfaat	untuk	lingkungan;	b)	mudah	beradaptasi,	tekun,	kerja	keras,	dan	memiliki	
daya	juang;	c)	kreatif	dan	menciptakan	solusi;	d)	siap	dengan	kegagalan	dan	motivasi	diri	tinggi;	
e)	merenung,	meneliti,	dan	memiliki	rasa	ingin	tahu;	f)	memiliki	kontrol	diri	(Wibowo	et	al.,	2018).	
Dengan	demikian,	calon	guru	sekolah	dasar	yang	ingin	mengembangkan	kemampuan	diri	dapat	
mempersiapkan	indikator-indikator	resiliensi	numerik	sehingga	dapat	menjadi	fasilitator	terbaik	
bagi	siswa.		

Mahasiswa	 sebagai	 calon	 guru	perlu	 untuk	 terus	mengupgrade	 kualitas	 diri.	 Calon	 guru	
sekolah	dasar	dihadapkan	dengan	berbagai	tantangan	yang	beragam.	Adanya	resiliensi	numerik	
ini	diharapkan	calon	guru	bisa	lebih	cepat	beradaptasi	dan	memiliki	daya	juang	yang	tinggi	pada	
lingkup	numerik.	Pengembangan	diri	menjadi	hal	yang	perlu	dihadapi	dan	disiapkan.	Persiapan	
untuk	menguatkan	resiliensi	numerik	membutuhkan	berbagai	proses	dan	 tahapan.	Calon	guru	
perlu	menyadari	 tentang	 tanggung	 jawab	dan	 kewajibannya,	 sehingga	 ada	 niat	 dan	 keinginan	
untuk	meningkatkan	kekuatan	mental	khususnya	pada	numerical	resiliensi.		

Berbagai	pembahasan	merujuk	pada	bagaimana	numerical	resiliensi	dapat	berperan	dalam	
proses	perjuangan	calon	guru	dalam	berjuang	menuntaskan	angka	literasi	numerasi	siswa	yang	
masih	 rendah.	 Melalui	 numerical	 resiliensi,	 diharapkan	 calon	 guru	 bisa	 lebih	 memiliki	 aspek	
positif	bagi	siswa,	karena	sebagai	calon	guru	sekolah	dasar,	seorang	guru	adalah	panutan	yang	
segala	 perilaku	 dan	 tindakannya	 ditirukan	 oleh	 siswanya.	 Dalam	menangkal	 segala	 tantangan	
yang	beragam	bagi	calon	guru	sekolah	dasar,	maka	sejak	menjadi	mahasiswa	perlu	upaya	kuat	
untuk	 mengatasi	 kelemahan	 mental	 terhadap	 numerasi.	 Mencoba	 untuk	 memiliki	 prespektif	
positif	pada	kegiatan	atau	materi	numerasi	sehingga	menjadi	hal	yang	dekat	dan	biasa	dengan	
numerasi.		
	
SIMPULAN	

Calon	guru	sekolah	dasar	saat	ini	memiliki	tingkat	resiliensi	numerik	yang	rendah.	Indikator	
yang	 terlihat	 yakni	 pada	 kemampuan	 beradaptasi	 terhadap	 numerik,	 proses	 sosialisasi,	
pemecahan	masalah,	kecemasan	numerik,	dan	pandangan	negatif	 terhadap	numerasi.	Dampak	
dari	kondisi	ini	yakni	berhubungan	dengan	attitude	dan	cara	calon	guru	nantinya	mengajar	dan	
menjadi	 guru.	 Guru	 sekolah	dasar	memiliki	 tanggung	 jawab	untuk	menjadi	 panutan,	 sehingga	
seorang	calon	guru	harus	memiliki	aura	postif	 agar	dapat	menciptakan	suasana	belajar	postif.	
Urgensi	 resiliensi	 numerasi	 yakni	 sebagai	 suatu	 solusi	 bagi	 calon	 guru	 sekolah	 dasar	 ketika	
menemui	berbagai	permasalahan	ketika	menjadi	guru.	Calon	guru	sekolah	dasar	harus	memiliki	
resiliensi	 numerik	 yang	 baik	 guna	membimbing	 siswa	 dalam	 perubahan-perubahan	 dinamika	
pemebalajaran	saat	ini.	Peran	resiliensi	numerik	yakni	memberi	kekuatan	bagi	calon	guru	sekolah	
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dasar	untuk	berjuang,	cepat	beradaptasi,	dan	memiliki	good	attitude	terhadap	lingkup	numerik	di	
sekolah	dasar.		

	
SARAN	
Saran	disusun	berdasarkan	 temuan	penelitian	 yang	 telah	 dibahas.	 Saran	dapat	mengacu	pada	
tindakan	praktis,	pengembangan	teori	baru,	dan/atau	penelitian	lanjutan.	
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